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Abstract 
 

Madrasah Tsanawiyah is a religious-based school that has special characteristics in the 
form of adding Islamic religious subjects. The addition of religious subjects in madrasas is 
also intended to strengthen the profile of Pancasila students related to the profile of faith, 
piety to God Almighty, and noble character. One of the strengthening of the Islamic 
religion and the profile of Pancasila students can be done by internalizing the content of 
Islam in the Qur'an into the subjects in the Madrasah Tsanawiyah. The ability of 
internalization is needed by madrasa teachers in preparation for learning. One method of 
internalizing Islamic religious content that can be done is compiling teaching materials 
based on the text of the Al-Qur'an translation (TTA). This service activity is intended to 
provide training and assistance to teachers in the preparation of TTA-based teaching 
materials. Training activities and assistance in the preparation of TTA-based teaching 
materials were carried out at MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, Karanganyar Regency. 
The implementation of this activity uses the Participatory Learning and Action (PLA) 
method. The results of this service include documents for TTA-based teaching materials 
and their implementation in learning. The internalization of TTA into learning can 
strengthen the characteristics of Madrasah Tsanawiyah as an Islamic educational 
institution. In addition, TTA-based learning can support the implementation of character 
education and the formation of the profile of Pancasila students, especially at MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo, Karanganyar Regency. 
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Workshop Penyusunan Bahan Ajar Berbasis TTA 

sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MTs 

Muhammadiyah Gondangrejo 

Abstrak 

Madrasah tsanawiyah merupakan sekolah berbasis keagamaan yang memiliki penciri 

khusus berupa penambahan mata pelajaran agama islam. Penambahan mata pelajaran 
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agama di madrasah juga dimaksudkan untuk memperkuat profil pelajar Pancasila yang 

berkaitan dengan profil beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. 

Salah satu penguatan agama islam dan profil pelajar pancasila dapat dilakukan dengan 

internalisasi muatan islam di Al-Qur’an ke dalam mata pelajaran yang ada di madrasah 

tsanawiyah. Kemampuan internalisasi diperlukan oleh guru madrasah di dalam 

persiapan pembelajaran. Salah satu metode internalisasi muatan agama islam  yang 

dapat dilakukan adalah menyusun bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an (TTA). 

Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada guru dalam penyusunan bahan  ajar berbasis TTA. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan bahan ajar berbasis TTA dilaksanakan di MTs 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Pelaksanaan kegiatan ini 

menggunakan metode Participatory   Learning and Action (PLA). Hasil dari pengabdian 

ini diantaranya adalah dokumen bahan ajar berbasis TTA dan  implementasinya dalam 

pembelajaran. Internalisasi TTA ke dalam pembelajaran dapat menguatkan penciri 

madrasah tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan islam. Selain itu, pembelajaran 

berbasis TTA dapat menunjang implementasi pendidikan karakter dan pembentukan 

profil pelajar pancasila khususnya di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, Kabupaten 

Karanganyar. 

Kata kunci: Bahan Ajar, Terjemahan Al-Qur’an, Madrasah, Pelajar Pancasila 

1. Pendahuluan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai lembaga pendidikan formal di bawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) memiliki penciri khusus berupa 

penambahan muatan agama islam. Penambahan tersebut diwujudkan dengan adanya 

tambahan mata pelajaran agama islam. Mata pelajaran agama yang dimuat dalam 

kurikulum madrasah diantaranya adalah: Alquran Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah 

Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab [1]. Sehingga nilai-nilai agama islam dapat dipelajari 

dengan lebih mendalam melalui mata pelajaran tersebut.  

 Pemecahan mata pelajaran agama Islam menjadi beberapa mata pelajaran juga 

merupakan usaha untuk memberikan keseimbangan antara pengetahuan umum dengan 

pengetahuan agama Islam. Kurikulum madrasah menggabungkan antara sistem sekolah 

umum dengan pesantren. Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang menggabungkan 

antara sistem pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan agama Islam dan 

sekolah formal di mana di dalamnya mengajarkan pengetahuan umum. Dalam 

pembentukan madrasah ciri   khasnya adalah mengintegrasikan antara materi agama dan 

materi pelajaran umum, hal itu yang membedakan    dengan pondok pesantren dan sekolah 

umum [2]. 

Integrasi materi agama islam dengan dengan mata pelajaran umum tidak hanya 

dilakukan sebagai penciri dari pendidikan madrasah. Lebih dari hal itu, nilai-nilai agama 

islam merupakan nilai-nilai yang mendasari ilmu pengetahuan sehingga keduanya dapat 

saling mendukung. Pengetahuan mengenai keterkaitan ilmu pengetahuan umum dengan 

nilai-nilai dalam agama islam akan menambah keimanan serta karakter peserta didik. 

Integrasi nilai-nilai agama islam dengan mata pelajaran umum dapat dilakukan 

dengan menyematkan nilai-nilai dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai rujukan utama agama 

islam. Penyematan nilai-nilai tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan Teks 

Terjemahan Al-Qur’an (TTA) pada bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Integrasi yang dilakukan merupakan salah satu bentuk metode penyampaian Al-Qur’an 

sebagai sumber dakwah islam [3]. 

Teks Terjemahan Al-Qur’an merupakan hasil pengalihbahasaan dari bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia. Pengalihbahasaan yang dilakukan bermaksud agar muatan dalam dalam 

Al-Qur’an dapat dipahami khususnya bagi masyarakat yang tidak memiliki kompetensi 
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berbahasa Arab. Prinsip dalam penerjemahan Al-Qur’an adalah kesepadanan makna 

dengan bahasa tujuan [4]. Hal ini bertujuan agar makna sesungguhnya dari teks asal tetap 

terjaga dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan bahasa sasaran. Aspek kebutuhan 

dalam hal ini diantaranya sebagai bahan pembelajaran di lembaga pendidikan.  

Kajian mengenai Teks Terjemahan Al-Qur’an telah dilakukan oleh Haeri (2016) yang 

menyatakan bahwa Teks Terjemahan surat Al-Insan dalam Al-Qur’an memiliki relevansi 

terhadap pembelajaran wacana di perguruan tinggi. Sesuai kajian Markhamah et al. (2012) 

Teks Terjemahan Al-Qur’an juga memuat etika berbahasa yang dapat memberikan muatan 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Pendidikan karakter dalam Al-Qur’an juga terdapat 

pada kisah-kisah nabi Ibrahim yang tersemat di dalamnya [7]. Samsudin et al. (2021) 

menambahkan bahwa muatan personal skills dan social skills yang digali dari pesan-pesan 

luhur dalam Al-Qur’an dapat meningkatkan softskill peserta didik. 

Penguatan profil pelajar pancasila melalui internalisasi muatan Al-Qur’an merupakan 

usaha untuk meningkatkan profil beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia. Kajian menganai penguatan profil pelajar pancasila dengan Al-Qur’an telah 

dilakukan oleh Lubaba & Alfiansyah (2022). [9] menyatakan bahwa penguatan dapat 

dilakukan dengan kegiatan seperti berdo’an, membaca Al-Qur’an, salat sudah dan salat 

wajib berjamaah. Penguatan profil beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia dapat dilakukan dengan kegiatan literasi Al-Qur’an [10].   

Berdasarkan kajian teori dari teks terjemahan Al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa 

muatan di dalamnya tidak hanya sebatas pada pengetahuan mengenai agama islam. Al-

Qur’an juga memuat berbagai ayat mengenai pengetahuan umum, pendidikan karakter, dan 

muatan untuk meningkatkan softskill. Oleh sebab itu, internalisasi teks terjemahan Al-

Qur’an ke dalam bahan ajar penting untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengakomodasi guru MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo dalam internalisasi teks 

terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahan ajar digital. 

2. Metode 
Metode yang digunakan adalah Participatory   Learning and Action (PLA) yang 

memungkinkan peserta pengabdian untuk belajar sambil bekerja atau praktik [11]. Peserta 

dalam kegiatan pengabdian adalah guru dan karyawan MTs Muhammadiyah 1 

Gondangrejo. Adapun materi pelatihan yang diberikan adalah penyusunan bahan ajar 

berbasis Teks Terjemahan Al-Qur’an. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 16 hingga 20 Agustus 2022. 

Metode Participatory   Learning and Action (PLA) dalam internalisasi teks terjemahan 

Al-Qur’an dijabarkan ke dalam beberapa tahapan kegiatan. Tahapan tersebut di antaranya 

adalah 1) observasi, 2) penentuan solusi dan target, 3) pelatihan penyusunan bahan ajar 

berbasis teks terjemahan Al-Qur’an, 4) Pendampingan penyusunan bahan ajar, 5) evaluasi 

kegiatan pengabdian, 6) Pemantauan keberlajutan program.  

2.1. Observasi 

Observasi merupakan tahap awal kegiatan untuk mendapatkan data mengenai 

gambaran umum masyarakat sasaran. Hasil observasi digunakan sebagai dasar penentuan 

aktivitas pengabdian sebagai solusi dari masalah yang dialami masyarakat sasaran. 

2.2. Penentuan solusi dan target  

Penentuan solusi dan target dilakukan untuk mendapatkan ukuran yang jelas terkait 

dampak dari pengabdian yang telah dilakukan. 

2.3. Pelatihan  
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Pelatihan merupakan kegiatan inti yang melibatkan tim pengabdian dengan 

masyarakat sasaran untuk mengatasi masalah yang dialami masyarakat sasaran. Pelatihan 

yang dilakukan berupa penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an. 

2.4. Pendampingan  

Pendampingan dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi kendala yang 

dihadapi guru dalam penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an. 

2.5. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai ketercapaian indikator kegiatan 

berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. 

2.6.Pemantautan 

Pemantauan keberlanjutan program dimaksudkan agar pelatihan yang telah 

dilaksanakan dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran oleh guru. 

Penting untuk menjadi perhatian bahwa metode harus ditulis dengan urutan yang 

sama di bagian hasil. Urutan menuliskan metode juga harus logis sesuai jenis kegiatan yang 

dilakukan. Metode untuk satu jenis kegiatan akan sangat berbeda dengan kegiatan yang 

lain. Bagian metode bisa dibuat dengan beberapa sub judul secara terpisah misalnya bahan, 

alat, dan prosedur pengambilan datanya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan 

kegiatan dilakukan secara sistematis dan dimaksudkan untuk menunjang ketercapaian 

tujuan kegiatan yang telah ditentukan. Tahapan yang telah dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian adalah sebagai berikut. 

3.1. Observasi 

Observasi merupakan langkah pertama yang dilakukan untuk mendapatkan data awal 

dari masyarakat sasaran. Observasi adalah metode yang menggunakan cara pengamatan 

terhadap objek yang menjadi pusat perhatian [12]. 

 

Gambar 1. Lingkungan MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan didapatkan data dari masyarakat saaran 

yaitu MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo merupakan 

sekolah menengah pertama yang terletak di Tuban Kulon, Tuban, Gondangrejo, 

Karanganyar, Jawa Tengah. Jumlah guru di madrasah sebanyak 23 guru dan tenaga 

pendidik berjumlah 3 orang. Adapun siswa di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo 

berjumlah 319 siswa. 
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Observasi dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan observasi 

pembelajaran, belum terdapat integrasi teks terjemahan Al-Qur’an yang disematkan dalam 

aktivitas pembelajaran. Hal ini disebabkan bahan ajar yang disusun oleh guru belum 

memuat teks terjemahan Al-Qur’an. 

3.2. Penentuan Solusi dan Target 

Penentuan solusi dan target merupakan tindak lanjut dari hasil observasi yang telah 

dilakukan. Kegiatan ini diikuti oleh tim pengabdian masyarakat. Solusi yang ditentukan 

berdasarkan keadaan masyarakat sasaran diantaranya diperlukannya kemampuan 

integrasi teks terjemahan Al-Qur’an dalam pembelajaran di MTs Muhammadiyah 1 

Gondangrejo. Oleh sebab itu, kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan penyusunan bahan 

ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an.  

Kegiatan pelatihan penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teks 

terjemahan Al-Qur’an dalam pembelajaran. Kemampuan integrasi teks terjemahan Al-

Qur’an dalam pembelajaran menjadi target yang hendak dicapai dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

3.3. Pelatihan 

Pelatihan dalam kegiatan pengabdian pengabdian dilaksanakan selama lima hari, 

yaitu pada tanggal 16 hingga 20 Agustus 2022. Kegiatan pelatihan mencakup tiga kegiatan 

yaitu paparan materi penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an, praktik 

penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an, dan presentasi bahan ajar. 

Paparan materi dilaksanakan pada hari pertama kegiatan pengabdian. Materi yang 

dipaparkan adalah penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an untuk 

pembelajaran. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi penyusunan bahan ajar 

 

Pengetahuan yang didapatkan oleh guru mengenai penyusunan bahan ajar berbasis 

teks terjemahan Al-Qur’an diaplikasikan dalam kegiatan praktik. Kegiatan praktik 

dilaksanakan selama tiga hari secara mandiri di sekolah dengan pendampingan melalui 

media komunikasi WhatsApp. Guru menyusun bahan ajar yang memuat teks terjemahan 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diampu masing-masing guru. 
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Gambar 3. Guru menyusun materi ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an 

 

Bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an yang telah disusun ditindaklanjuti 

dengan kegiatan presentasi. Presentasi dilaksanakan di hari terakhir kegiatan pengabdian.  

 

Gambar 4. Presentasi bahan ajar bebasis teks terjemahan Al-Qur’an oleh guru. 

 

Presentasi dilakukan untuk mengevaluasi bahan ajar yang telah disusun guru. 

Berdasarkan bahan ajar yang telah disusun dan presentasi yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengintegrasikan teks terjemahan Al-Qur’an ke 

dalam bahan ajar telah meningkat. Bahan ajar dari mata pelajaran yang diampu oleh guru 

telah memuat teks terjemahan Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

3.4. Pendampingan 

Pendampingan penyusunan bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an 

dilaksanakan melalui diskusi di grup WhatsApp. Berdasarkan pendampingan yang telah 

dilakukan, kendala yang dialami guru dalam penyusunan materi ajar terkait dengan jumlah 

bahan ajar yang disusun dan langkah pembelajaran dengan sisipan teks terjemahan Al-

Qur’an dalam bahan ajarnya. Masalah tersebut didiskusikan dan diberikan solusi melalui 

diskusi di grup WhatsApp. 

3.5. Evaluasi 

Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim pengabdian. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan produk berupa bahan ajar yang telah disusun guru. Evaluasi 

kegiatan juga dilakukan dengan postest yang diikuti guru selaku peserta. Hasil evaluasi 
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kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam menyusun bahan 

ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an. 

3.6. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut kegiatan berupa implementasi keterampilan menyusun bahan ajar 

berbasis teks terjemahan Al-Qur’an dan penerapannya dalam pembelajaran. Tindak lanjut 

dilaksanakan dengan mengamati pembelajaran oleh guru pasca kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

Gambar 5. Implementasi bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an dalam pembelajaran. 

4. Kesimpulan 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis agama islam memerlukan guru yang 

dapat mengintegrasikan ilmu agama ke dalam seluruh mata pelajaran yang terdapat di 

madrasah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan telah 

meningkatkan kemampuan guru MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo untuk dapat 

meningkatkan kemampuan menyusun bahan ajar berbasis teks terjemahan Al-Qur’an. 

Peningkatan kemampuan tersebut dapat terlihat dari bahan ajar yang telah disusun dalam 

kegiatan praktik. Bahan ajar yang disusun oleh guru telah memuat teks terjemahan Al-

Qur’an dan memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

Kemampuan yang telah dikuasai guru dalam kegiatan pengabdian dan bahan ajar yang 

telah disusun diharapkan dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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